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ABSTRAK

Dalam organisasi pendidikan, guru merupakan individdng mempunyai
peranan penting dalam menciptakan suasana yangigibnehtuk terciptanya proses
belajar mengajar di sekolah, karena merekalah gangra langsung bertatap muka
dengan para peserta didik.

Seorang guru dalam kaitannya dengan tugas pendidika melayani siswa
terutama dalam proses belajar mengajar mutlak haermiliki penguasaan materi
dan teknis mengajar. Hanya guru yang berkualitas ptafesional lah yang dapat
mewujudkan itu semua melalui pelayanan yang ikéerpada siswanya. Hal ini
sejalan dengan pendapat H.M. Situmorang (1995:88) ynenyatakan bahwa “Guru
yang mengutamakan pelayanan kepada siswa (untukemamgkan dan memuaskan
siswa) tidak cukup hanya tahu tentang mengajapitétamau melaksanakannya
dengan sebaik-baiknya”.

Untuk mengukur seberapa besar dan berapa jaub W@y dilakukan baik
dilihat dari kualitas maupun kuantitas maka dibkarhstandar, yaitu standar kinerja
guru yang merupakan arahan, patokan atau ukuratadidpelaksanaan tugas-tugas
guru. Standar kinerja guru itu sendiri masih menilkdn beberapa persepsi dari
kalangan masyarakat sekolah yang terdiri dari akepekolah, guru, murid, orang
tua murid, dan pengawas.

Sebuah standar merupakan sebuah bentuk ukuran kéajadar kinerja guru
pada hakekatnya adalah suatu bentuk ukuran atakgmayang dapat menunjukkan
jumlah dan mutu kerja yang diharapkan dapat dikasilguru dalam upaya
memenuhi kebutuhan siswa.

Beranjak dari hal tersebut, penelitian dengan mengkan pendekatan
kuantitatif ini dilakukan dengan tujuan untuk metadpeli persepsi guru tentang
standar kinerja guru dan pengaruhnya terhadap qedaybelajar. Adapun populasi
untuk kepentingan penelitian ini dipilih Guréekolah Menengah Umum (SMU)
Negeri se Kota Bandung. Sedangkan sampelnya agatalsebanyak 117 orang.

Hasilnya menunjukan bahwa, persepsi guru tentdaagdar kinerja guru
memberikan pengaruh terhadap pelayanan belajar geénagapkannya, antara lain
guru harus memperhatikan mutu atau kualitas memgaadengan terlebih dahulu
mengadakan perencanaan program pengajaran kenmdlakukannya dengan baik
dalam bentuk pembelajaran.
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A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan selalu dituntut untuk dapat mesgkan Sumber Daya
Manusia yang sesuai dengan kemajuan teknologi dalayla yang berkembang
dalam masyarakat, karena pendidikan merupakan upeiyk mewujudkan tujuan
pembangunan nasional. Secara spesifik tujuan pegaban nasional pada sektor
pendidikan dinyatakan dalam Undang-Undang R.I NG.&un 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaiakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, makeeatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bergagggwab. (Pasal 3 UU
RI No.20 tahun 2003)

Untuk dapat merealisasikan tujuan pendidikan yatahtditetapkan, sekolah
sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang meyapuanggung jawab untuk
terus mendidik siswanya, menyelenggarakan kegidtalajar-mengajar dengan
melibatkan sejumlah sumber daya yang ada untukgsbikerjasama. Sumber daya
yang dimaksud meliputi sumber daya manusia, sekep@ala sekolah, guru, siswa,
tenaga administratif, orang tua murid dan juga per@s sekolah. Sumber daya non
manusia seperti kurikulum, sarana dan prasarananb&-sumber daya ini dalam
organisasi merupakan hal penting, karenanya orgsinisekolah dituntut untuk
membina dan mengembangkannya.

Agar dengan mudah mencapai tujuan yang telah pgiketa individu-individu
dalam organisasi harus memiliki kemampuan. Mesasdang mempengaruhi yang
pada gilirannya akan meningkatkan organisasi séem@luruhan.

Guru dalam organisasi sekolah memiliki kewajibantukn melaksanakan
serangkaian tugas sesuai dengan fungsi yang hgalenannya. Sebagai seorang
manajer PBM, guru berkewajiban memberikan pelay&egada siswanya, terutama
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru tanpagussai bahan pelajaran,
strategi belajar mengajar, mendorong siswa belajawmk mencapai prestasi yang
tinggi maka segala upaya peningkatan kualitas pégh tidak akan mencapai hasil

yang maksimal.



Oleh sebab itu seorang guru harus mampu menampadkap, perilaku,
keterampilan verbal yang baik pada saat berintedesgan para siswa, menguasai
teknik dan prosedur pelaksanaan tugasnya dalanmih@engajar dan membimbing
siswa agar tujuan pembelajaran tercapai. Adapun gang profesional minimal
memiliki lima ciri (Depdikbud, 1995:188):

Pertama : Mempunyai komitmen kepada pesert& delam proses belajarnya

Kedua : Menguasai secara mendalam bahan pelajargang akan diajarkan,

serta cara menyampaikannya kepada siswa.

Ketiga : Bertanggungjawab memantau hasilj@etswa melalui berbagai

teknik evaluasi

Keempat: Mampu berfikir sistematis tentang apa yaditakukannya.

mengadakan refleksi dan koreksi, belajar dari plangan dan

memperhitungkan dampaknya pada proses belajar faenga

Kelima : Seyogyanya merupakan bagian dari masgarélelajar dalam

lingkungan profesinya, sehingga terjadi interaksigyluas dan profesional.

Kemampuan guru yang memadai, akan terwujud jikai guerasa terdorong
dalam dirinya untuk selalu meningkatkan kemampuarsgcara terus menerus dan
kemampuan itu harus diwujudkan dalam penampilajakgang dilaksanakan
khususnya dalam proses belajar mengajar yang diséterja guru, hal tersebut
senada dengan pendapat M. Idochi Anwar (1984 : 8ahg mengemukakan
kinerja/performansi kerja merupakan tinjauan,”baréesar dan berapa jauh tugas-
tugas yang telah dapat diwujudkan yang berhubunlgangan tugas dan tanggung
jawabnya”.

Untuk mengukur seberapa besar dan berapa jaub y@aga dilakukan baik
dilihat dari kualitas maupun kuantitas maka dibyaurnstandar, yaitu standar kinerja
guru yang merupakan arahan, patokan atau ukuratadidpelaksanaan tugas-tugas
guru. Standar kinerja guru itu sendiri masih menilkdn beberapa persepsi dari
kalangan guru itu sendiri.

Pada kenyataannya , walaupun standar kinerja gutahsada tetapi tetap saja
kinerja guru yang dihasilkan kurang optimal sehanggenghasilkan mutu guru yang
amat beragam. Hal ini dapat dilihat dari berbaganghitian yang mengungkap
bahwa tingkat penguasaan bahan ajar dan keterampilnggunakan metode
mengajar yang inovatif masih kurang. Contoh, syadig dilaksanakan Balitbang

Dikbud (1998) yang dikutip oleh Nanang Fattah méuklkan rendahnya



penguasaan mata pelajaran IPA dan Matematika guw-§D, SLTP, dan SLTA.
Penguasaan guru dalam materi pelajaran yang damjartak sampai 50%, padahal
seorang guru harus menguasai paling tidak 75%saéuruh materi pelajaran yang
diajarkannya.

Selain itu dilihat dari latar belakang pendidikggmmasih banyak yang tidak
memenuhi syarat minimal sesuai dengan keputusartemeromor 0854/0/1989.
Hal ini dapat dilihat dari data statistik persekaa 1995/1996 yang menunjukkan
bahwa sekitar 89% yang menjadi guru SD, 57% yaagjaali guru SMP dan 26%
yang menjadi guru SMU, kesemuanya itu belum memepalsyaratan minimal
guru. Oleh karena kemampuan yang rendah dalam rasagleahliannya maka
tidaklah mengherankan jika guru belum dapat menlilaaskinerja yang optimal
atau dengan kata lain belum memenuhi standar kigemu yang ada.

Bila dikaitkan dengan pernyataan sebelumnya, makarena yang terjadi
sekarang adalah standar kinerja guru yang beluratdgpenuhnya dijadikan sebagai
ukuran/patokan baik oleh masyarakat sekolah maugunu itu sendiri dalam
memberikan pelayanan belajarnya pada siswa. Deadgmya standar kinerja guru
yang dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam nmeamjah tugasnya, maka penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentBegsepsi Guru tentang standar
kinerja guru dan Pengaruhnya Terhadap PelayanajaB®i SMU Negeri se-Kota
Bandung.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikem di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi gentang standar kinerja guru
dan pengaruhnya terhadap pelayanan belajar di SMgei se-Kota Bandung”.
Masalah pokok tersebut, dirumuskan secara spesiékjadi beberapa pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimana Persepsi guru tentang Standar Kinerja GusMU Negeri se-

Kota Bandung ?

2. Bagaimana pelayanan belajar di SMU Negeri se- Batadung ?



3. Bagaimana pengaruh persepsi guru tentang Standear&iguru terhadap

pelayanan belajar di SMU Negeri se-Kota Bandung?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoggmbaran yang jelas
mengenai persepsi guru tentang standar kinerja daru pengaruhnya terhadap
pelayanan belajar di SMU Negeri se-Kota Bandung.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam piarelini adalah:
a. Untuk mengetahui persepsi guru tentang standarrj&irguru di SMU
Negeri se- Kota Bandung.
b. Untuk mengetahui gambaran pelayanan belajar SMU ydiharapkan
masyarakat sekolah di SMU Negeri se- kota Bandung.
c. Mengungkap seberapa besar pengaruh persepsi gisadestandar kinerja

guru terhadap pelayanan belajar di SMU Kota Bagdun

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian
1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikirangymenjadi landasan
penelitian suatu masalah yang telah teruji kebemga Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1980 : 107Waah“anggapan dasar atau
postulat adalah suatu titik tolak pemikiran yakgbenarannya diterima oleh
penyelidik”

Berdasarkan pernyataan tersebut, ada beberapa pamggdasar dalam
penelitian ini yang mendasari seluruh kegiatanpadanggapan dasar yang penulis
maksud adalah :

a. Standar kinerja guru merupakan suatu bentuk ukatan patokan yang

menunjukkan kuantitas dan kualitas kerja yang dibleain dapat dihasilkan

guru dalam upaya memenuhi kebutuhan siswa.



b. Perubahan yang terjadi pada peserta didik merupakaman terhadap
kualitas kinerja guru.

c. Salah satu faktor proses belajar mengajar yangietalalah jika seorang
guru dapat memberikan pelayanan belajar yang optkepada siswa
dengan berpedoman pada standar kinerjanya.

2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban estra terhadap
permasalahan sampai terbukti kebenarannya melalai yhng terkumpul. Nana
Sudjana (1987:49) mengatakan bahwa' Hipotesis merupakan pendapat yang
kebenarannya masih rendah atau belum meyakinkaty geiji dan dibuktikan
melalui data dan fakta di lapangan”.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis maskan hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut: Térdapat pengaruh yang signifikan antara
Persepsi guru Tentang standar kinerja guru terhadappelayanan belajar di
SMU Negeri se-Kota Bandung”.

Untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut tddigambarkan sebagai
berikut :

Variabel X Variabel Y
Persepsi guru tenta Pelayanan Belajar

Standar Kinerja Gur

Berdasarkan bagan di atas maka diperoleh gambasbwab Variabel X
merupakan variabel independen yaitu “Persepsi G&mang Standar Kinerja Guru”
yang memberikan pengaruh terhadap Variabel Y yamigipakan variabel dependen

yaitu “Pelayanan Belajar”.



E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tone deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Adapun yang menjadi popaasm adalah guru, sedangkan

yang dijadikan sampel adalah guru sebanyak 11Qoran

Pegujian statistik: uji validitas, uji reliabilitadan uji normalitas dilakukan
sebelum pengolahan data dengan menggunakan ArlaBgiesi Sederhana Y atas

X, dengan rumus:

Y = a+ bx

Dengan harga a dan b harus dicari terlebih dahethgah mengunakan rumus
sebagai berikut :

(2%).(2X,) ~ (£X,).(2X,%)
NEX2 - (2X;)?

nEX,Y, - (2X,).(ZY,)
nEX? - (=X,)?

Setelah diperoleh harga a dan b maka akan dihassikatu persamaan berdasarkan
rumus regresi sederhana Y atas X.

Perhitungan Koefisien Korelasi, Kegunaan dari kogrelasi adalah untuk
menyatakan ada tidaknya hubungan yang signifikdarardua variabel dan untuk
menyatakan besarnya simpangan variabel yang saadegp variabel lainnya. Untuk
penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah:

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikatara variabel
XdanY
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif damifikpan antara
variabel X dan Y
Perhitungan Korelasi dilakukan dengan menggunakamd dengan menggunakan
rumus :
_ nEX,Y, - (2X,)-(ZY,)
X - (X)) Y2 - (2Y)7)

r.hit



Mencari Koofisien Determinasi menggunakan rumus:

Kd = r* x 100%

Mengkaji taraf signifikansi dengan menggunakan rsitngsebagai berikut :

t r

hitung =

1-r?

Bandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dengarndi? pada taraf atau
tingkat kepercayaan yang dipilih dalam hal ini atlatingkat kepercayaan 95%.
Apabila t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkapotesis diterima atau dengan

kata lain hipotesis nol ditolak.

F. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Persepsi Dan Standar Kinerja Guru

Persepsi yang dimaksud di sini adalah bahwa sétidipidu yang berbeda-
beda memiliki keinginan untuk memberikan arti daelihat sesuatu yang sama
dengan cara yang berbeda-beda, sehingga mereka amleanb penafsiran yang
berbeda pula tentang apa yang dilihat atau yanigndiaya. Hamner and Organ
dalam Adam I. Indrawijaya (2002:45) mengemukakam\@apersepsi adalah :

The process by which people organize, interprgpegence, and process
cues or material (inputs) received from the exteen&ironment. (Suatu proses
dengan mana seseorang mengorganisasikan dalananpi, menafsirkan,
mengalami, dan mengolah pertanda atau segala gsegaag terjadi di
lingkungannya).

Dengan demikian, maka pada hakekatnya persepsi pal@an proses
pemberian makna oleh seseorang terhadap sesuat tetentu yang dipengaruhi
oleh pengetahuan, pengalaman, suasana hati dankgigginan. Makna yang
diberikan seseorang terhadap suatu objek tersedpdt dliketahui melalui kesan,

pendapat dan perilaku yang ditampilkan sekaitagaembjek yang bersangkutan.



Persepsi muncul karena adanya penginderaan segeerliadap lingkungan
yang akan melahirkan penafsiran terhadap objek sitaasi yang dilihat, didengar,
dihayati dan lain-lain.

Berkaitan dengan persepsi tentang Standar Kinegeu ®ahwa, dimaksud
dengan standar adalah “suatu ukuran tertentu ygmakal sebagai patokan atau
sesuatu yang dianggap tetap nilainya sehingga dipaitai sebagai ukuran nilai”.
Menurut Komaruddin (1985:313), “standar kerja meukikan jumlah dan mutu
kerja yang diharapkan dapat dihasilkan pekerja”.

Kinerja bisa diartikan sebagai penampilan kerjagydiperlihatkan pegawai
dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Rnd&amus Besar Bahasa
Indonesia (1994:503) bahwa “Kinerja adalah 1) sesyang dicapai; 2) prestasi
yang diperlihatkan; 3) kemampuan kerja”.

Berdasarkan konsep tersebut dapat disimpulkan hakwvarja guru adalah
penampilan guru pada saat melakukan tugasnya degguag jawabnya yang
merupakan perwujudan dari kompetensi yang dimyi&inAdapun Kriteria kinerja
itu sendiri dapat dilihat dari kriteria performamga. Berkaitan dengan hal tersebut,
J. Mamusung (1988:77-78), memberikan standar denganetapkan pedoman
penilaiannya terhadap kemampuan/prestasi guru rkepca

1. Kemampuan di dalam memahami materi bidangli syang menjadi
tanggung jawabnya ((subject matter mastery atatenbknowledge)

2. Keterampilan metodologi yaitu merupakan keterampdara penyampaian
bahan pelajaran dengan metoda mengajar yang kasivémethodological
skills atau technical skills)

3. Kemampuan berinteraksi atau berinterelasi dengemgiswanya sehingga
terciptanya suasana belajar mengajar yang kongaisg bisa mempelancar
PBM. Disamping itu perlu juga adanya sikap profealo(professional
standard-professional attitude), yang turut menemtu keberhasilan
seorang guru di dalam melaksanakan kegiatan mengafuai dengan
panggilannya sebagai seorang guru di dalam melakaankegiatannya
mengajar sesuai dengan pangilannya sebagai seguamngalam PBM.

Jadi pada hakekatnya standar kinerja guru adalatu saentuk ukuran atau
patokan yang dapat menunjukkan jumlah dan mutuakgang diharapkan dapat
dihasilkan guru.The National Council For Accreditation Of Teachedugation

(2002:10), mengemukakan ada beberapa indikatodatdmerja guru, diantaranya:



Standar 1: Knowledge, Skills, and Dispositions

Standar 2: Assessment System and Unit evaluation

Standar 3: Field Experiences and Clinical Practice

Standar 4: Diversity

Standar 5: Faculty Qualifications, Performance, &elelopment
Standar 6: Unit Governance and Resources

2. Pelayanan Belajar

Pengertian pelayanan diungkap pula oleh Daviddow d#&al (Endang
Wiryatmi Tri L, 1996:1) sebagai berikut “pelayanamerupakan aktivitas atau
manfaat yang ditawarkan oleh organisasi atau pegara kepada konsumen atau
dalam bisnis disebut customer (yang dilayani) ylaagifat tidak berwujud dan tidak
dapat dimiliki”.

Bila dikaitkan dengan tugas pokok sekolah yaitu inermkan pelayanan belajar
bagi peserta didik, maka yang dimaksud dengan aetay belajar adalah suatu
aktivitas yang ditawarkan guru dalam situasi ed@kabaik berupa
mengorganisasikan ataupun mengatur lingkungan gdagli sekitar siswa sehingga
dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukamat&egbelajar serta
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkaldkperkembangan siswa.

Pelayanan menurut James A. Fitzsimmons dan Morfatzsimmon dalam
Agus Sulastiyono (1996:5) terdiri dari lima dimenaiitu :

a. Reliability (kepercayaan), sesuai dengan ydijamjikan (misalnya melalui
iklan)

b. Responsiveness (ketanggapan), berkenaan dengamggapean terhadap
kebutuhan pelanggan, cepat memberi respon terhzm@pan pelanggan,
cepat memperhatikan dan mengatasi keluhan pelanggan

c. Assurance (keterjaminan), berkenaan dengan kongetpercaya diri,
menimbulkan keyakinan. Dimensi ini memiliki ciidic kompetensi untuk
memberikan pelayanan, sopan dan memiliki sifat alesgerhadap
pelanggan

d. Empathy (kepemerhatian), berkenaan dengan penbhtj@er kepada setiap
pelanggan, memberikan pelayanan yang menarik, nmemalaspirasi
pelanggan, berkomunikasi dengan baik dan benarsikd@ dengan penuh
simpati

e. Tangibles (penampilan), berkenaan dengan penampi&gawai (yang
melakukan pelayanan) dan fasilitas-fasilitas fisikinya seperti peralatan
dan perlengkapan yang menunjang pelaksanaan palayan



Seorang guru dalam kaitannya dengan tugas pendidi&iam melayani siswa
terutama dalam proses belajar mengajar mutlak haermiliki penguasaan materi
dan keterampilan teknis mengajar. Pelayanan bel@ag efektif secara aktual
diwujudkan tidak hanya dalam bentuk “resiprokalit¢raksi antara guru dan siswa),
melainkan melalui berbagai format atau pola intsrdiengan memanfaatkan sumber
belajar yang memungkinkan bagi siswa memperolehgglaman belajar yang

bervariasi dan fungsional.

G. Hasil Penelitian

1. Variabel X Persepsi Guru Tentang Standar Kinera Guru

Hasil perhitungan rata-rata tentang standar kirgauja menurut persepsi Guru
yang dihitung melalui teknikVeighted Means Scoréd&/MS), adalah: Persepsi Guru
tentang Standar Kinerja Guru diperoleh perhitungabesar 4,42; berada pada
kategori sangat setuju dapat ditafsirkan bahwaepsrgguru tentang standar kinerja
guru berada padategori sangat tinggi

2. Variabel Y Pelayanan Belajar di SMU kota Banduigy

Hasil perhitungan rata-rata tentang pelayanan drelagenurut persepsi Guru
yang dihitung melalui teknikVeighted Means Scorg@VMS), adalah: Pelayanan
belajar menurut Guru diperoleh perhitungan sebds#49; berada pada kategori
sangat setuju dapat ditafsirkan bahwa pelayanajabehenurut guru berada pada
kategori sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakansrpersamaan regresi

linier sederhana yaitu :

Y =1826+ 063X

Adapun hasil perhitungan analisis korelasi danikgsf determinasi dari setiap
responden dapat dilihat pada tabel dibawah ik :0t65 ( kategori hubungan kuat)

dengan besarnya pengaruh (koefisien Determina&?).25%



H. Pembahasan Hasil Penelitian

Persepsi merupakan proses pemberian arti atauplietasi dari seseorang
terhadap masukan (informasi) atau objek yang bledasalingkungannya sehingga
diperoleh suatu makna tertentu yang berarti bagnydi. Dalam konteks persepsi
guru terhadap standar kinerja guru, standar adaahtu ukuran tertentu yang
dipakai sebagai patokan atau sesuatu yang diangtmp nilainya sehingga dapat
dipakai sebagai ukuran nilai”’, maka persepsi starkinerja guru merupakan

patokan yang mengacu pada kriteria dalam profegirken. Kriteria yang dimaksud
adalah:

1. Kemampuan di dalam memahami materi bidangli syang menjadi
tanggung jawabnya ((subject matter mastery atatenbknowledge)
2. Keterampilan metodologi yaitu merupakan keterampdara penyampaian

bahan pelajaran dengan metoda mengajar yang kesivémethodological
skills atau technical skills)

3. Kemampuan berinteraksi atau berinterelasi dengemgiswwvanya sehingga
terciptanya suasana belajar mengajar yang kondysihg bisa
mempelancar PBM. Disamping itu perlu juga adanyapsiprofesional
(professional standard-professional attitude), yatogut menentukan
keberhasilan seorang guru di dalam melaksanakamtkag mengajar
sesuai dengan panggilannya sebagai seorang gulaladn melaksanakan
kegiatannya mengajar sesuai dengan pangilannyagaebaorang guru
dalam PBM. (J. Mamusung, 1988:77-78)

Berdasakan hasil penelitian menunjukan bahwa, epsrguru tentang standar
kinerja guru rata-rata “Sangat Tinggi”. Artinya, itkria tersebut yang
dioperasionalkan dalam Kegiatan Belajar MengajaBNK yakni, meliputi:
Perencanaan pengajaran, pelaksanaan KBM, dan &egatluasi pengajaran telah
dilaksanakan oleh Guru SMUN di Kota Bandung.

Begitu pula dengan persepsi guru terhadap pelaybakpar yang diberikan
Guru SMUN di Kota Bandung rata rata “Sangat Tinggiftinya, jika mengacu pada
konsep James A. Fitzsimmons dan Mona J. Fitzsimgeorg dikutip oleh Agus
Sulastiyono (1996:5) bahwa, pelayanan terdiri dama dimensi, yaitu : “1)
Reliability (kepercayaan); 2) Responsiveness (lggapan); 3) Assurance

(keterjaminan); 4) Empathy (kepemerhatian) danT,a)gibles (penampilan).”



Maka pelayanan belajar yang diberikan oleh Guru 8Mli Kota Bandung
telah memenuhi standar pelayanan yang dibutuhkiamdeegiatan KBM di tingkat
SMU di Kota Bandung.

I. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpultkehwa:

1. Standar kinerja guru merupakan salah satu upayamdameningkatkan
kemampuan profesional guru untuk meningkatkan rpetayanan belajar yang
pada akhirnya dapat meningkatkan pula mutu peraidik

2. persepsi guru tentang standar kinerja guru memdoerigengaruh terhadap
pelayanan belajar yang diharapkannya, antara lain garus memperhatikan
mutu atau kualitas mengajarnya dengan terlebih Idahmengadakan
perencanaan program pengajaran kemudian melakukasherygan baik dalam
bentuk pembelajaran.

3. Pelayanan belajar yang diharapkan di SMU Negeri Ksga Bandung
menunjukkan bahwa, sebagian besar guru di SMU Negeikota Bandung
dalam memberikan pelayanan belajar bagi siswa, geriu memperhatikan hal-
hal yang merupakan cerminan dari kinerja profesigma

4. Pengaruh Persepsi guru Tentang Standar Kinerja Gerhadap Pelayanan
Belajar di SMU Negeri se-Kota Bandung menunjukkahvia, Standar Kinerja
Guru memiliki korelasi yang kuat. Artinya, “persepguru tentang standar

kinerja guru memberi pengaruh yang berarti bagayzeian belajar”
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